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Berbagai permasalahan muncul di Lembaga Pembinaan Khusus Anak,
baik yang menyangkut persoalan fisik maupun yang menyangkut dengan pesoalan
mental anak seperti penghinaan serta ejekan. Jika masalah tersebut tidak segera
diatasi, maka akan berdampak pada kondisi mental anak yang semakin terpuruk
dan kurangnya sosialisasi dengan lingkungan yang mengakibatkan proses
penyesuaian diri anak terhambat. Oleh karena itu, agar penyesuaian diri anak
meningkat baik secara pribadi maupun sosial maka dilakukan upaya
penanggulangan dengan mengunakan bimbingan kelompok.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
kelompok di Lapas Anak Kelas Il Sukamiskin. Untuk mengetahui kemampuan
penyesuaian diri anak warga binaan Lapas Sukamiskin. Untuk mengetahui
pengaruh bimbingan kelompok terhadap kemampuan penyesuaian diri anak warga
binaan Lapas Sukamiskin.

Penelitian ini bertolak pada teori Atwater (Rawdhah, 2015: 104) terdapat
dua aspek dalam penyesuaian diri, yaitu penyesuaian pribadi yang merupakan
kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan
yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Dan penyesuaian
sosial yang merupakan proses yang terjadi dalam lingkungan sosial tempat
individu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan bimbingan
kelompok bertitik tolak pada teori Prayitno (Satriah, 2017: 4), asumsi dasarnya
adalah  bimbingan kelompok. merupakan . suatu bentuk layanan yang
memungkinkan bagi pesertanya saling,berinteraksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner untuk mengetahui
kemampuan penyesuaian diri anak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 35 orang anak LPKA Kelas Il Bandung.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok di
LPKA Kelas Il Bandung nilai kualifikasinya cukup, dilihat dari rata-rata sebesar
3,46 berada pada interval 3,26-4. Dan kemampuan penyesuaian diri anak setelah
mendapatkan bimbingan kelompok di LPKA Kelas 1l Bandung nilai
kualifikasinya cukup, dilihat dari rata-rata 3,57 berada pada interval 3,26-4.
Kesimpulan dibuktikan dengan uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t-
hitung yang dipeoroleh dari variabel bimbingan kelompok adalah sebesar 3,977 >
dari t-tabel sebesar 2,445, sehingga dapat disimpulkan bimbingan kelompok
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penyesuaian diri.



